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Abstract 
This research is motivated problem class X High School Graduation 
Pontianak in writing argumentative paragraphs. The problem in this research 
is how the process and learning outcomes writing paragraph argumentative 
strategy here everyone is a teacher in class X High School Graduation 
Pontianak. The benefit of this study is to provide a foundation for other 
researchers to conduct research in the implementation of learning to write 
argumentative with using a different approach and language skills in general. 
Methods and forms used in this research is descriptive qualitative. The data 
source of this research is the Indonesian subject teachers and students of class 
X as many as 31 students. The data in this study is a learning process and 
results argumentative writing paragraphs. Data collection techniques are in 
the form of test and non test. Data collection tools in this study is in the form 
of tests, observation guidelines, and cameras. Data analysis techniques for 
analysis is the observation of the learning takes place. The results obtained 
from this study is the average value of student learning before using a strategy 
everyone is a teacher here is 50.00. Results of paragraph argumentative 
writing students in the first cycle was 69.22, but has not reached the expected 
KKM. Then proceed to the second cycle of the average value of students 
increased to 76,90.prosesnya using student worksheets and observation sheet 
attitudes. 
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PENDAHULUAN 
Menulismerupakan bagian yang tidak 
terpisahkan dari seluruh proses pembelajaran 
yang dialami siswa selama menuntut ilmu di 
sekolah. Pembelajaran bahasa Indonesia yang 
baik, diharapkan mampu menghasilkan siswa 
yang terampil dalam menguasai bahasa. Satu 
diantara keterampilan berbahasa yang 
memegang peranan penting dalam 
pembelajaran adalah keterampilan menulis.  
Hasil wawancara dengan guru mata 
pelajaran bahasa Indonesia kelas X SMA 
Wisuda Pontianak, Ibu Mardiatul Hairiah, 
S.Pd. menyatakan bahwa keterampilan 
menulis dalam proses belajar mengajar 
paragraf argumentatif di SMA Wisuda 
Pontianak kurang berjalan dengan lancar. 
Hasil prariset, bahwa rata-rata nilai 
keseluruhan siswa pada keterampilan menulis 
paragraf argumentatif ialah 50,00, sedangkan 
KKM yang harus dicapai adalah 70,00. 
Rendahnya keterampilan menulis 
paragraf argumentasi karena terdapat 
beberapa faktor di kelas, yaitu (1)kurangnya 
motivasi guru pada saat mengajar (2) suasana 
kelas kurang kondusif karena siswa suka 
ribut di dalam kelas, sedangkan guru hanya 
berbicara di depan kelas, tanpa ada 
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memperhatikan siswa yang berbicara dengan 
temannya; (3) ketika guru memberikan soal 
kepada siswa, siswa mengerjakan dengan 
asal-asalan;(4) fasilitas di sekolah kurang 
memadai, misalnya media LKS dan LCD 
tidak ada; (5) Nilai siswa banyak yang belum 
tuntas; (6) siswa kesulitan dalam 
mengembangkan kerangka yang telah 
disusun dan penggunaan kata penghubung 
dalam paragraf argumentatif. 
Berdasarkan identifikasi masalah 
tersebut, peneliti dan guru sepakat untuk 
memperbaiki permasalahan siswa untuk 
meningkatkan keterampilan menulis paragraf 
argumentatif. Masalah dalam keterampilan 
menulis paragraf argumentatif penting untuk 
diperbaiki karena nilai siswa pada umumnya 
belum memenuhi kriteria ketuntasan minimal 
(KKM) 70,00 yang ditetapkan di sekolah.  
Paragraf argumentatif, menuliskan 
pendapat dalam bentuk kalimat-kalimat yang 
disertai dengan penjelasan dan alasan yang 
kuat, dengan tujuan agar pembaca bisa 
terpengaruh dengan paragraf argumentatif 
yang dibuat penulis tersebut. Dasar dari 
paragraf argumentatif adalah cara berpikir 
yang kritis dan logis. Menulis bukan hanya 
sakadar perkara menyalin, tetapi juga 
menuangkan pikiran, ide-ide, perasaan 
kedalam lambang-lambang tulisan. Finoza 
(2009:189) menyatakan, “Alinea atau 
paragraf adalah satuan bentuk bahasa yang 
umumnya merupakan gabungan beberapa 
kalimat”. Disebutkan bahwa “Paragraf dapat 
disebut sebagai untaian kalimat yang berisi 
sebuah gagasan dalam karangan dan 
menyusun sejumlah kalimat dalam rangka 
menghubungkan sejumlah gagasan” (Sutrisno 
dan Yunus 2004, hal 3.15). Selanjutnya, 
Tarigan (2009:4) menjelaskan, “Alinea atau 
paragraf adalah bagian wacana yang 
mengungkapkan satu pikiran yang lengkap 
atau satu tema yang dalam ragam tulis 
ditandai oleh baris pertama yang menjorok ke 
dalam atau jarak spasi yang lebih.” 
Kegiatan menulis pada prinsipnya 
berfungsi sebagai alat komunikasi secara 
tidak langsung. Menulis menjadi hal yang 
penting dalam dunia pendidikan karena setiap 
siswa, mahasiswa, atau bahkan guru juga 
butuh menulis untuk menyampaikan suatu 
pesan kepada pembacanya. Akhadiah (dalam 
Abidin 2012:181) menyatakan “Menulis 
adalah sebuah proses, yaitu proses penuangan 
gagasan atau ide ke dalam  bahasa tulis yang 
dalam praktiknya proses menulis 
mewujudkan dalam beberapa tahapan yang 
merupakan satu sistem yang utuh”. Menurut 
Gie (dalam Abidin, 2012:181) bahwa 
menulis memiliki kesamaan makna dengan 
mengarang yaitu segenap kegiatan seseorang 
mengungkapkan gagasan dan 
menyampaikannya melalui bahasa tulis 
kepada pembaca untuk dipahami. 
Argumentatif adalah karangan yang 
berisi pendapat yang disertai pembahasan 
logisdan diperkuat dengan fakta-fakta 
sehingga pendapat itu diterima kebenarannya 
(EYD, 2010:84). Suparno dan Yunus 
(2004:33) menyatakan, “Argumentasi adalah 
karangan yang terdiri atas paparan alasan dan 
pengintesian pendapat untuk membangun 
suatu kesimpulan.” Sedangkan menurut 
Keraf (2013:3) “Paragraf argumentatif 
merupakan suatu bentuk retorika yang 
berusaha untuk mempengaruhi sikap dan 
pendapat orang lain, agar mereka percaya dan 
akhirnya bertindak sesuai dengan apa yang 
diinginkan oleh penulis atau pembicara.” 
Everyone is a teacher here 
diterapkan kepada siswa secara individual. 
Esensi dari strategi pembelajaran ini pada 
hakikatnya seperti pembelajaran pertanyaan 
atau kuis. Menurut Silberman (2009:171) 
“strategi  everyone is a teacher here  
merupakan sebuah strategi yang mudah guna 
memperoleh partisipasi kelas yang besar dan 
tanggung jawab individu.  Strategi ini 
memberikan kesempatan kepada peserta 
didik untuk bertindak sebagai seorang 
‘pengajar’ terhadap peserta didik lain”.  
Zaini dkk (2008:60) menyatakan 
“Strategi Everyone Is A Teacher Here 
merupakan strategi yang sangat tepat untuk 
mendapatkan partisipasi kelas secara 
keseluruhan dan individual. Strategi ini 
memberi kesempatan kepada setiap peserta 
didik untuk berperan sebagai guru bagi 
kawan-kawannya”. Selanjutnya, menurut 
Agus Suprijono (2014:110-111) “Strategi 
‘setiap orang adalah guru’ merupakan cara 
tepat untuk mendapatkan partisipasi kelas 
secara keseluruhan maupun individual”. 
Metode ini memberi kesempatan kepada 
siswa untuk berperan sebagai guru bagi 
kawan-kawannya. Dengan strategi ini, 
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peserta didik yang selama ini tidak mau 
terlibat akan ikut serta dalam pembelajaran 
secara aktif. 
 
METODE PENELITIAN 
Metode yang digunakan dalam 
penelitian ini yaitu metode deksriptif. Metode 
deskriptif dapat diartikan sebagai prosedur 
pemecahan masalah yang diselidiki dengan 
menggambarkan atau menulis keadaaan 
subjek/objek penelitian (seseorang, lembaga, 
masyarakat, dan lain-lain) pada saat sekarang 
berdasarkan fakta-fakta yang 
tampak/sebagaimana adanya (Nawawi, 
2005:67). Metode deskriptif digunakan dalam 
penelitian ini, karena peneliti ingin 
mendeskrisikan fakta mengenai proses 
kegiatan pembelajaran menulis paragraf 
argumentatif kelas X SMA Wisuda 
Pontianak. 
Bentuk penelitian ini adalah 
kualitatif. Alasan peneliti memilih kualitatif, 
karena menyajikan data-data yang sesuai 
dengan fakta dilapangan. Menurut 
Syamsudin dan Damianti (2015:67) 
”Kualitatif adalah suatu pendekatan yang 
memahami suatu fenomena sosial dan 
perspektif individu yang diteliti”. Pendapat 
tersebut sejalan dengan pendapat Moleong 
(2008:6) “Penelitian kualitatif adalah 
penelitian yang bermaksud untuk memahami 
fenomena tentang apa yang dialami oleh 
subjek penelitian”. Penelitian ini juga 
menggunakan penelitian tindakan kelas 
(Classroom Action Research) yang bertujuan 
untuk meningkatkan keterampilan menulis 
paragraf argumentatif dengan menggunakan 
strategi everyone is a teacher here pada siswa 
kelas X SMA Wisuda Pontianak tahun 
pembelajaran 2015/2016. 
Penelitian ini adalah penelitian 
tindakan kelas,  adalah upaya meningkatkan 
mutu pembelajaran sebagai bentuk penelitian 
reflektif yang dilakukan oleh pendidik sendiri 
terhadap kurikulum pengembangan sekolah, 
meningkatkan prestasi belajar dan 
pengembangan keahlian mengajar. Upaya 
yang dilakukan dalam penelitian ini adalah 
dengan menerapkan metode Everyone is a 
teache dalam pembelajaran menulis paragraf 
argumentatif.  
Prosedur yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah prosedur tindakan kelas 
atau yang lebih dikenal dengan PTK. 
Menurut Arikunto (20014:16), secara garis 
besar ada empat tahapan dalam penelitian 
tindakan kelas, yakni (1) perencanaan 
(planning); (2) tindakan (acting); (3) 
pengamatan (observing); (4) refleksi. Setelah 
siklus pertama sudah dilaksanakan kemudian 
guru/dosen (peneliti, tim peneliti) bisa 
menentukan rancangan tindakan berikut pada 
siklus selanjutnya yaitu siklus kedua. 
Data dalam penelitian ini adalah 
proses paragraf dan hasil belajar menulis 
paragraf argumentatif menggunakan strategi 
everyone is a teacher here pada siswa kelas 
X SMA Wisuda Pontianak tahun 
pembelajaran 2015/2016. Sumber data dalam 
penelitian ini adalah guru bahasa Indonesia 
Ibu Mardiatul Hairiah, S.Pd. dan siswa kelas 
X SMA Wisuda Pontianak. Sumber data 
dipilih berdasarkan hasil observasi dan 
wawancara dengan guru bahwa kemampuan 
siswa dalam menulis paragraf argumentatif 
masih rendah yaitu 50,00 belum mencapai 
KKM. 
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
tes dan non tes. Menurut Sugiyono (2014:62) 
teknik pengumpulan data merupakan langkah 
yang paling strategis dalam penelitian, karena 
tujuan utama dari penelitian adalah 
mendapatkan data. Pengumpulan data dapat 
dilakukan dalam berbagai setting, sumber, 
dan cara.Penelitian ini menggunakan dua 
teknik yaitu tes dan non tes. Tes 
menggunakan lembar kerja siswa dan butir 
soal. Non tes menggunakan observasi dan 
dokumentasi. 
Alat pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian tindakan kelas ini 
adalah berfungsi sebagai alat yang digunakan 
oleh peneliti dalam mengumpulkan data agar 
dalam menganalisis data nantinya lebih 
mudah dan hasilnya lebih baik, lengkap, dan 
sistematis.  
Berikut adalah langkah-langkah 
dalam alat pengumpulan data. 
a) Tesmenggunakanlembarkerjasiswadanbuti
rsoaluntukmengukurhasilbelajarsiswa. b) 
Lembar observas iuntuk mengukur tingka 
taktivitas siswa dalam proses belajar 
mengajar paragrap hargumentativ 
emenggunakan strategi everyone is a teacher 
here. c) Kamera digunakan untuk melihat 
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proses pembelajaran menulis paragraph 
argumentatif yang sedang berlangsung. 
Alat pengumpulan data di atas akan 
digunakan sebagai acuan dalam 
pengumpulan data pada siswa kelas X tahun 
pembelajaran 2015/2016 SMA Wisuda 
Pontianak dalam pembelajaran menulis 
paragraf argumentatif menggunakan strategi 
everyone is a teacher here. 
Teknik analisis data adalah cara yang 
dilakukan dalam menganalisis data 
penelitian. Data penelitian yang terkumpul 
dari hasil observasi dianalisis dengan 
langkah-langkah sebagai berikut. 
1.Penulis mengklasifikasi data sesuai dengan 
masalah yang diteliti. 2. Penulismenyajikan 
data yang diperolehmelaluiobservasi. 3. 
Penulismenganalisis data danmenafsirkan 
data. 4. 
Penulismenyimpulkandanmendeskripsikanha
silpenelitianmelalui dengan cara pengamatan 
langsung atau observasi. 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil Penelitian 
Hasil tes yang dilakukan pada 
tindakan siklus I dan siklus II adalah hasil tes 
keterampilan menulis paragraf argumentatif 
pada tindakan siklus I dan siklus II adalah 
siswa setelah mengikuti pembelajaran 
paragraf argumentatif menggunakan strategi 
everyone is  a teacher here pada kelas X 
SMA Wisuda Pontianak. Hasil nontes 
diperoleh dari data observasi aktivitas siswa. 
Hasil dari proses jugadiperoleh dari data 
observasiberdasarkan aktifitas siswa. 
Penelitian ini dilakukan dalam dua siklus 
seperti penjelasan berikut ini. 
 
Hasil PenelitianSiklus I 
Perencanaan pada siklus I ini 
dilaksanakan pada  hari Senin, 4 April 
2016pada tahap perencanaan ini, peneliti 
melakukan diskusi dengan guru bidang 
studimenggunakan strategi everyone is a 
teacher here pada kelas X SMA Wisuda 
Pontianak.Siklus I dilaksanakan dua kali 
pertemuan. Pertemuan pertama di laksanakan 
pada 20 April 2016 pukul 07.00 – 08.40, dan 
pada tanggal 25 April 2016 pukul 10.15 – 
11.45. pelaksanaan pembelajaran siklus I ini 
dilaksanakan selama 2 x 45 menit dalam 
setiap pertemuandengan pokok bahasan 
menyimak informasi dengan tuturan tidak 
langsung. Pelaksanaan siklus I meliputi tiga 
tahap sabagai berikut. 
 
Tabel 1 Proses PembelajaranSiklus I 
 
no proses skor presentase 
1. pendahuluan 14 70% 
2. inti 37 70,65% 
3. penutup 6 60% 
  Berdasarkan tabel tersebut, 
keterampilan guru dalam proses 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan 
dalam kategori cukup dengan skor 14 dan 
presentase sebanyak 70%. Berdasarkan tabel 
tersebut, nilai proses pembelajaran pada 
kegiatan inti mencapai 37 atau 70,65%. hal 
tersebut membuktikan bahwa, masih 
perlunya melakukan beberapa perbaikan. 
Berdasarkan tabel tersebut, skor yang telah 
didapat yaitu 7 atau 65%. dengan demikian, 
perlu diadakan perbaikan yaitu dari segi 
menfasilitasi siswa untuk mengomunikasikan 
dan mengomfirmasikan hasil kerja siswa. 
Tabel 2 Hasil Tes Menulis Paragraf 
Argumentatif Siklus I 
No Kategori Rentang 
Nilai 
Frekuensi Prese
ntase 
1 
2. 
3. 
4. 
Sangat 
Baik 
Baik 
 Cukup 
 Kurang  
80-89 
70-79 
60-69 
50-59 
0 
8 
20 
3 
0 
64,51
% 
25,80
% 
9,67% 
Jumlah  31 99,98
% 
 
Data pada tabel 2 menunjukkan 
bahwa keterampilan siswa dalam menulis 
paragraf argumentatif masih belummencapai 
KKM. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-
rata kelas yang dicapai siswa pada siklus I, 
yaitu 66,90 sedangkan KKM yang 
ditetapkan sekolah adalah 70. 
Berdasarkan data yang diperoleh 
pada siklus I dengan menggunakan 
pendekatan everyone is a teacher 
heredidapat hasil pembelajaran menulis 
paragraf argumentatif siswa belum 
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mengalami peningkatan dengan rata – rata 
66,90.Hal ini terbukti dari 31 siswa yang 
mengikuti pembelajaran, siswa yang dinilai 
belum tuntas dalam mengikuti proses 
pembelajaran menulis paragraf argumentatif 
sebanyak 23 dan yang tuntas sebanyak 8 
siswa. 
Hasil Penelitian Siklus II 
 Siklus ke II dilaksanakan selama dua 
kali pertemuan (4 x 45menit). Alokasi 
waktu tersebut telah disesuaikan dan 
disepakati guru dan peneliti. Waktu 
pelaksanaannya yaitu pada tangal Senin, 12 
Mei dan 16 Mei 2016. Pelaksanaan siklus ke 
II meliputi tiga tahap yaitu kegiatan 
pendahuluan, kegiatan inti, dan kegiatan 
penutup. 
 
Tabel3 Proses PembelajaranSiklusII 
No Proses Skor Presentase 
1 Pendahuluan  18 95% 
2 Inti 48 90,21 
3 Penutup 12 91,66% 
  Berdasarkan tabel tersebut, 
keterampilan guru dalam proses 
pembelajaran pada kegiatan pendahuluan 
dalam kategori cukup dengan skor 18 dan 
presentase sebanyak 95%. Berdasarkan tabel 
tersebut, nilai proses pembelajaran pada 
kegiatan inti mencapai 48 atau 90,21%. hal 
tersebut membuktikan bahwa, masih 
perlunya melakukan beberapa perbaikan. 
Berdasarkan tabel tersebut, skor yang telah 
didapat yaitu 12 atau 91,66%. Ketiga aspek 
mengalami peningkatan yang cukup 
signifikan danya terdapat sedikit kekurangan 
yang perlu diperbaiki berikutnya. 
Tabel 4 Hasil Tes Menulis Paragraf 
Argumentatif Siklus II 
 
No kategori Rentang 
nilai 
frekuensi  Rentang Nilai 
 1. 
 2. 
 3. 
 4. 
Sangat 
Baik 
Baik 
Cukup 
 Kurang  
90-100 
80-89 
70-79 
 60-69 
16 
13 
2 
0 
Jumlah  31 
 
1. 
2. 
3. 
4. 
 Sangat 
Baik 
 Baik 
 Cukup 
 Kurang  
90-100 
80-89 
70-79 
60-69 
16
13
2
0
Jumlah  31
 
 
 Berdasarkan hasil belajar siswa 
menunjukkan bahwa siswa yang memperoleh 
rentang nilai 60-69 sebanyak 0 siswa dengan 
persentase 0%. Siswa yang memperoleh 
rentang nilai 70-79 sebanyak 2 siswa dengan 
persentase 6,45%. Siswa yang memperoleh 
rentang nilai 80-89 sebanyak 13 siswa 
dengan persentase 41,93%. Siswa yang 
memperoleh rentang nilai 90-100 sebanyak 
16 siswa dengan persentase 51,61%. 
Berdasarkan data tersebut, diketahui 
bahwa siklus II pertemuan kedua, siswa 
sudah baik dalam menulis paragraf 
argumentatif. Hal ini terbukti dari 31 siswa 
yang mengikuti pembelajaran, ada 0 siswa 
yang tidak tuntas, sedangkan yang tuntas ada 
31 siswa. Hasil belajar siswa yang telah 
tercapai menunjukkan bahwa sudah terjadi 
peningkatan setelah menggunakan strategi 
everyone is a teacher here. Meskipun 
peningkatan tersebut sudah maksimal dengan 
perolehan nilai rata-rata 87,90. Nilai akhir 
siswa pada siklus II adalah hasil dari 
penjumlahan skor dari setiap aspek yang 
menjadi bahan dalam kemampuan siswa 
menulis paragraf argumentatif. 
 
Pembahasan  
Pembahasan merupakan sebuah bagian yang 
menyajikan hasil dari sebuah proses 
penelitian secara lebih luas. Dalam hal ini, 
akan dibahas peningkatan keterampilan 
menulis paragraf argumentatif menggunakan 
pendekatan everyone is a teacher here pada 
siswa kelas X SMA Wisuda Pontianak tahun 
pelajaran 2015/2016. Pembahasan proses 
pelaksanaan pembelajaran mengacu pada 
hasil observasi terhadap kegiatan guru dalam 
proses pelaksanaan pembelajaran menyimak 
informasi. Pada hasil belajar, pembahasan 
mengacu pada hasil tes siswa dalam 
keterampilan menyimak informasi. Selain itu 
sikap guru dan sikap siswa juga dapat 
mempengaruhi hasil belajar. 
Observasi terhadap sikap siswa dalam 
melaksanakan pembelajaran menulis paragraf 
argumentatif dilakukan untuk mengetahui 
perkembangan siswa dalam mengikuti 
pembelajaran bahasa Indonesia. Pada 
pertemuan kedua, peserta didik sudah mulai 
aktif dalam tanya jawab kepada gur . 
Sebelum guru tersebut menjawab, guru 
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memberikan kesempatan kepada siswa untuk 
menjawab pertanyaan dari temannya. 
Upaya yang dilakukan guru dalam 
peningkatan pelaksanaan pembelajaran 
menulis paragraf argumentatif siklus I dan II 
merupakan bagian terpenting dalam kegiatan 
pembelajaran untuk memperoleh hasil yang 
maksimal. Oleh sebab itu, upaya peningkatan 
pembelajaran harus selalu dilakukan. Upaya 
tersebut bisa dilakukan oleh guru dan siswa. 
Pembahasan mengenai upaya peningkatan 
pembelajaran melalui strategi everyone is a 
teacher heredidasarkan pada hasil observasi 
yang dilakukan peneliti terhadap guru dan 
siswa dalam proses pembelajaran menulis 
paragraf argumentatif. 
Guru memotivasi siswa untuk terkait 
dengan materi menulis paragraf argumentatif 
dalam mengikuti pembelajaran bahasa 
Indonesia pada siklus I, guru sudah 
menggunakan strategi everyone is a teacher 
heredengan baik, sehingga kegiatan 
pembelajaran menulis paragraf argumentatif 
terlaksana dengan baik.Interaksi yang 
dilakukan guru dengan berkeliling kelas 
bertujuan agar siswa lebih leluasa dalam 
bertanya karena guru sebagai fasilitator 
berada di dekat siswa.Guru memberikan 
penghargaan terhadap siswa yang nilainya 
baik dalam kegiatan pembelajaran sehingga 
siswa bersemangat. Penghargaan diberikan 
guru berupa pujian. Pemberian penghargaan 
ini bertujuan agar antusias belajar siswa di 
dalam kelas semakin meningkat dan 
berpengaruh pada nilai siswa juga meningkat. 
Semakin siswa tertarik pada pembelajaran, 
semakin serius siswa mengikuti pelajaran, 
dan semakin serius mengerjakan tugasnya. 
Berdasarkan hasil observasi yang 
diperoleh, peneliti menyimpulkan bahwa 
upaya yang dilakukan oleh guru sudah 
dilakukan. Hasil yang dicapai dalam kegiatan 
pembelajaran meningkat dari siklus 
sebelumnya. Begitu pula pada siswa, siswa 
lebih aktif dalam kegiatan pembelajaran pada 
siklus II dibandingkan dengan kegiatan siswa 
yang terjadi pada siklus I  
Prosespelaksanaan pembelajaran 
menjadi penting dalam sebuah kegiatan 
pembelajaran. Proses tidak hanya 
mempengaruhi hasil, tapi proses sangat 
berpengaruh bagi ketercapaian komponen-
komponen dalam proses pembelajaran di 
dalam kelas. Satu di antara komponen adalah 
siswa. Siswa diharapkan dapat 
mengembangkan kepribadian melalui proses 
pelaksanaan pembelajaran.  
Pembahasan mengenai proses 
pelaksanaan pembelajaran menulis paragraf 
argumentatif menggunakan strategi everyone 
is a teacher here.Penyampaian pembelajaran 
ini bertujuan agar siswa mengetahui materi 
yang akan dipelajari dan mengetahui apa 
yang akan dicapai pada pembelajaran 
menulis paragraf argumentatif. Selama guru 
melakukan apersepsi, guru bertanya kepada 
siswa terkait kasus-kasus yang ada di 
Indonesia, misalnya kasus pelecehan seksual, 
korupsi dan lain sebagainya.  
Kegiatan guru menjelaskan kepada 
siswa tentang pengertian paragraf 
argumentatif, ciri-ciri paragraf argumentatif, 
topik paragraf argumentatif, kerangka 
paragraf argumentatif, penggunaan kata 
penghubung dalam paragraf argumentatif. 
Penjelasan materi tersebut disampaikan guru 
menggunakan papan tulis. Terpilihnya media 
papan tulis karena fasilitas di SMA Wisuda 
tidak memadai, jadi menggunakan media 
dengan alakadarnya saja. 
Guru membagikan kartu indeks pada 
setiap peserta didik. Setelah kartu indeks 
dibagikan, siswa pun menulis topik dalam 
kartu indeks. Setelah siswa menulis topiknya, 
kartu indeks pun dikumpulkan kembali dan 
di kocok seperti arisan, lalu dibagikan 
kembali kepada peserta didik. Bagikan 
kembali kartu indeks tersebut pada peserta 
didik dan pastikan mereka tidak dapat 
kartunya sendiri. Setelah mendapatkan kartu 
masing-masing, siswa pun mulai membuat 
paragraf argumentatif dari kartu indeks yang 
diacak tadi. Kartu indeks tersebut sudah ada 
topik, tinggal siswa menulis lagi subtopik 
dan paragrafnya. 
Observasi terhadap proses pelaksanaan 
pembelajaran menulis paragraf argumentatif 
lebih terpusat pada kegiatan guru dan siswa. 
Hal ini penting untuk melihat sejauh mana 
siswa dituntut untuk lebih aktif pada kegiatan 
pembelajaran, sedangkan guru sebagai 
fasilitator bagi siswa yang bertugas 
memotivasi dan membimbing siswa.  
Hasil perkembangan nilai siswa dapat 
di lihat dari menulis paragraf argumentatif 
pada setiap siklusnya sebagai berikut. 
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(1).Diketahui bahwa  menentukan kesesuaian 
judul dengan isi pada siklus I pertemuan 
pertama dengan persentase 3,09%, lalu 
meningkat pada pertemuan kedua dengan 
persentase 3,45%, dan meningkat kembali 
pada siklus II menjadi 4,22%. (2).Diketahui 
bahwa  kohesi dan koherensi yaitu kalimat 
yang digunakan membentuk suatu pengertian 
atau pertautan makna (kohesi) yang 
mendukung terjadinya keruntutan makna 
(koherensi) sehingga menjadi karangan yang 
padu. Hal ini dapat dilihat dari siklus I 
pertemuan pertama dengan persentase 8,12%, 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 
8,22%, meningkat kembali pada siklus II 
menjadi 8,93%. (3).Diketahui bahwa  pilihan 
kata, ketika menulis paragraf 
argumentatif.Hal ini dapat dilihat dari siklus I 
pertemuan pertama dengan persentase 5,61%, 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 
5,64%, meningkat kembali pada siklus II 
menjadi 5,90%.(4).Diketahui bahwa  Ejaan 
dan tanda baca. Hal ini dapat dilihat dari 
siklus I pertemuan pertama dengan 
persentase 5,35%, meningkat pada pertemuan 
kedua menjadi 5,67%, meningkat kembali 
pada siklus II menjadi 6,61%. (5).Diketahui 
bahwa  keefektifan kalimat dalam menulis 
paragraf argumentatif adalah kalimat yang 
dapat mewakili gagasan penulisnya secara 
tepat, jelas, ringkas, dan mudah dipahami 
oleh pembaca.Hal ini dapat dilihat dari siklus 
I pertemuan pertama dengan persentase 
5,38%, persentase pada pertemuan kedua 
menjadi 5,38% tidak berubah, meningkat 
kembali pada siklus II menjadi 5,83%. 
(6).Diketahui bahwa  keutuhan paragraf 
dalam menulis paragraf argumentatif adalah 
paragraf yang memiliki permasalahan yang 
muncul, ada pendapat dari penulis yang 
disertai dengan alasan, kemudian ada fakta  
yang mendukung pendapat dan ada solusi 
yang ditawarkan oleh penulis. Hal ini dapat 
dilihat dari siklus I pertemuan pertama 
dengan persentase 4,64%, meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 4,87%, meningkat 
kembali pada siklus II menjadi 5,45%. (7). 
Diketahui bahwa  Kebenaran bentuk paragraf 
yang ditulis sudah memuat pendapat dari 
penulis disertai dengan alasan serta bukti atau 
fakta-fakta yang mendukung sehingga 
mampu meyakinkan orang lain. Hal ini dapat 
dilihat dari siklus I pertemuan pertama 
dengan persentase 5,22%, tidak meningkat 
pada pertemuan kedua menjadi 5,22%, 
meningkat kembali pada siklus II menjadi 
5,45%. (8).Diketahui bahwa kekritisan 
menganalisis penyebab terjadinya 
permasalahan masalah, keadaan nyata yang 
ditangkap, bukti yang konkret, penyelesaian 
disertai penjelasan dan pendapat serta 
masukan yang berguna. Hal ini dapat dilihat 
dari siklus I pertemuan pertama dengan 
persentase 13,67%, meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 13,45%, 
meningkat kembali pada siklus II menjadi 
15,61%. (9).Diketahui bahwa penyelesaian 
masalah memberikan solusi yang tepat, logis, 
praktis dan dapat mewujudkan dengan mudah  
atas permasalahan yang terjadi. Hal ini dapat 
dilihat dari siklus I pertemuan pertama 
dengan persentase 13,51%, meningkat pada 
pertemuan kedua menjadi 13,93%, 
meningkat kembali pada siklus II menjadi 
16,12%. (10).Diketahui bahwa  kerapian 
tulisan rapi, jelas dibaca, dan bersih (tidak 
ada coretan). Hal ini dapat dilihat dari siklus I 
pertemuan pertama dengan persentase 2.03%, 
meningkat pada pertemuan kedua menjadi 
2.29%, meningkat kembali pada siklus II 
menjadi 2,45%. 
 
Tabel  5 Hasil Peningkatan Tes 
Keterampilan Menulis Paragraf 
Argumentatif 
Siklus I dan II 
No  Keterangan Nilai 
rata-
rata 
Peningk
atan 
rata-
rata 
1. Sebelum 
menggunakan 
pendekatan 
everyone is a 
teacher here 
50 
 
 
 
 
 
 
2. Siklus I 66,90 
 
16,9 
 
3 Siklus II 87,90 21,00 
 
Berdasarkan tabel 5tersebut, dapat 
diketahui bahwa telah terjadi peningkatan 
penilaian hasil tes kemampuan menulis 
paragraf argumentatif dari sebelum 
melakukan tindakan pembelajaran 
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menggunakan strategi everyone is a teacher 
here, siklus I ke siklus II. Nilai yang 
diperoleh sebelum melakukan tindakan rata-
rata 50, pada siklus I pertemuan pertama rata-
rata 66,90 dan mengalami peningkatan pada 
pertemuan kedua menjadi 69,22. Pada siklus 
II pertemuan pertama dengan rata-rata 76,90 
dan mengalami peningkatan yang sudah 
mencapai maksimal pada pertemuan kedua 
dengan rata-rata 87,90. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
  Hasil belajar pembelajaran menulis 
paragraf argumentatif, siswa kelas X SMA 
Wisuda Pontianak menggunakan strategi 
everyone is a teacher here pada pra siklus 
rata-rata nilai siswa 50,00. Setelah 
melakukan tindakanyaitu siklus I yaitu 69,22 
karena belum mencapai KKM yang 
ditentukan. Penelitian Tindakan Kelas 
dilaksanakan lagi pada siklus II pertemuan 
pertama dengan nilai rata-rata 76,90. Jadi, 
simpulan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan everyone is a teacher heredapat 
meningkatkan keterampilan menulis paragraf 
argumentatif pada siswa kelas X SMA 
Wisuda Pontianak. 
   
Saran 
  Berdasarkan uraian mengenai 
peneltian tindakan kelas yang telah 
penelitidan guru laksankan, dalam hal ini 
peneliti sarankan hal-hal sebagai 
berikut.Guru dalam pelaksanaan 
pembelajaran melalui strategi everyone is a 
teacher here menuntut siswa lebih aktif 
dalam memahami dan menguasai materi 
pelajaran. Untuk itu, guru diiharapkan dapat 
membimbing siswa dalam mengemukakan 
pertanyaan baik secara tertulis maupun secara 
lisan untuk mengasah kemampuan analisis 
siswa terhadap suatu masalah sekaligus 
mencari solusi dari permasalahan tersebut. 
Guru dapat memilih media pembelajaran 
yang dapat meningkatkan hasil belajar siswa, 
memotivasi siswa serta memberikan 
kesempatan pada siswa agar aktif dan dapat 
mengembangkan interaksi siswa satu dengan 
siswa yang lainnya sehingga dapat 
memahami materi yang disampaikan. Karena  
kegiatan penelitian tindakan kelas sangat 
bermanfaat bagi guru dan siswa Maka 
diharapkan melalui strategi everyone is a 
teacher here dapat dilanjutkan serta 
dipadukan dengan model pembelajaran yang 
lain, agar kegiatan belajar mengajar menjadi 
efektif dan efisien. 
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